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Pendahuluan 


Pernikahan adalah suatu ibadah yang mulia, 
dimana dua insan menyatu dalam ikatan yang suci. 
Dalam menuju pernikahan ada hal-hal yang telah 
dilalui, dari mulai menyiapkan diri, memilih 
pasangan yang sesuai, melewati prosesi ta'aruf, 
khitbah dan persiapan-persiapan lainnya. Dalam 
menentukan pasangan rasulullah saw menganjurkan 
empat hal yang harus diperhatikan: 


l g - lALiJ 

^ o 

ijlJj ci-d y yb\. 1 


Nikahilah seorang wanita itu karena empat hal , 
hartanya, keturunannya, kecantikannya, dan 
agamanya, dan utamakan dia yang beragama 
(menjalankan agama), kamu akan beruntung. 
(HR: Bukhari Muslim) 


Dalam hadis diatas nabi menganjurkan sekali 
untuk menikahi seseorang yang paling diutamakan, 
atau diperhatikan adalah berdasarkan agamanya, 
dia yang menjalankan agama, yaitu agama Islam. 

Umar pernah berkata kepada Hudzaifah: Bila 
orang-orang islam suka mengawini perempuan 
kitabiyah, maka siapakah yang mengawini 
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perempuan Islam? Dan beliau melarang pernikahan 
seorang muslim menikahi perempuan kitabiyah. 1 

Perkataan umar menunjukkan bahwa pernikahan 
itu hendaklah karena kesamaan agama, yaitu Islam. 

Tapi, bagaimana jika suatu pernikahan itu terjadi 
antara mereka yang beda agama, laki-laki yang 
muslim dengan perempuan non muslim misalkan 
ataupun sebaliknya? Dan bagaimana pula hukum 
yang ditetapkan Allah dalam Al-qur'an tentang 
pernikahan beda agama ini? 

Dalam tulisan ini akan dibahas ayat-ayat yang 
berkenaan dengan pernikahan beda agama, dari 
surat Al-Baqarah ayat 221, Al-Maidah ayat 5, dan Al- 
Mumtahanah ayat 10. 


1 Prof, DR. Huzaemah TYanggo, Masail Fiqhiyah , hal 159. 
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A. Ayat-Ayat Pernikahan dengan Non Muslim 

1. Surat Al-Baqarah ayat: 221 




"Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita 
musyrik , sebelum mereka beriman. Sesungguhnya 
wanita budak yang mukmin lebigh baik dari 
wanita musyrik; walaupun dia menarik hatimu. 
Dan janganlah kamu menikahkan orang-orang 
musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum 
mereka beriman. Sesungguhnya budak yang 
mukmin lebih baik dari orang musyrik , walaupun 
dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, 
sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan 
dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan ayat- 
ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia 
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supaya mereka mengambil pelajaran." (QS. Al- 
Bagarah [2]: 221) 


a. Mufradat 

Ji- oipuJi i/Jp 

Janganlah menikah dengan perempuan- 
perempuan musyrik kecuali mereka mempunyai 
kita (ahli kitab) sampai mereka beriman kepada 
Allah Swt. dan percaya bahwa Nabi Muhammad 
Saw. utusan-Nya. Terdapat lafaz musyrik dalam 
ATClur'an di beberapa ayat diantaranya: 


L5 £i4J! Sj Jil IjA U 


"Tidaklah suka orang-orang kafir dari Ahlul-Kitab 
itu , dan tidak pula orang musyrikin." (QS. AL- 
Bagarah [2]: 105) 


Ji' ja U\j£lt jjJJI * 


a. 


"Orang-orang kafir yakni ahli Kitab dan orang- 
orang musyrik (mengatakan bahwa mereka) tidak 
akan meninggalkan (agamanya) sebelum datang 
kepada mereka bukti yang nyata." (QS: Al- 
Bayyinah [98]: 1) 


Inti dari makna ayat, tidak diperbolehkan 
menikahi wanita selama ia masih dalam 
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kemusyrikannya. 



Seorang budak wanita yang beriman lebih baik 
daripada wanita musyrik yang merdeka dan ia 
mempunyai kemuliaan. Walaupun kecantikan dan 
hartanya menarik hati. Iman merupakan tanda 
sempurna agamanya, sedangkan harta dan 
pangkat tanda sempurna dunianya. Menjaga 
agama lebih baik daripada dunia jika tidak bisa 
menggabungkan keduanya. 



Janganlah wanita-wanita muslimah menikahi 
lelaki musyrik , kecuali mereka beriman dan 
meninggalkan kekafirannya, maka ketika itu akan 
kufu' keduanya. 


% f o'\s A \ A o -t %* 



Seorang budak pria walaupun dengan 
kehinaannya lebih baik dari pria musyrik yang 
mempunyai kemuliaan di mata manusia. 


jfii ji uJJ 


Alasan larangan menikahi pria dan wanita 
musyrik; karena mereka akan membawa kita ke 
neraka melalui perkataan maupun perbuatan. 
Ikatan pernikahan merupakan jalan yang paling 
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kuat untuk mereka membawa kita kepada 
agamanya. Maka kita akan bertoleransi dalam 
banyak hal sehingga beberapa dari agidah mereka 
sedikit demi sedikit masuk dalam diri kita. 


Bahwa panggilan Allah Swt. kepada orang-orang 
mukmin yang mengantarkan mereka ke surga- 
Nya. Berlawanan dengan dakwah orang-orang 
musyrik yang membawa kita kepada neraka. 


y 


o" 


i2u 


-* * s), s 

UfHJ 


Jelaskanlah dalil-dalil dalam hukum syar'i kepada 
manusia dan jangan sebutkan kecuali disertai 
dengan hikmah dibalik pensyariatannya 
sehingga n bisa mengambil manfaat darinya. 2 


b. Sababun Nuzul 


O t 4Al! (jj| (j-C- C$3J 

Aj\s- 4JJI 4A1 I 

^\_J jjj Ajjjz 4J (JliL) 


Lxi 5 y 4SI0 


2 Ahmad Musthofa Al-Maraghy, Tafsir ATMaraghy, h. 151- 
154 
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4ju_X>- IgJ Jlijj 5!y>! 4j CU_*_x>^u l^oJt3 


CLJI 53 4Jol9 ^Juaj! LoJl5 ; 4Jl& 1>JI ^ 4j 

(J^-9 5^1-20 5l ,Jjj_o ^ liX>.J 
CSdLuj (j | (3^3 ) l) 

4JJI (J^uj (_j| CU*j> j iJlii-9 ,^-*j C-JliL9 ,<iX>3jj 

t joj ; tiJJi ^ 42 o 3 llLi>j! |<xLiA)^ 4_>_Lc- 4All (_^ ^:::, 

Ijyyb 0^Jyyh.9 4 ^Lc CUilstjLiJj! ^oj’ y ^\Jb ^3 !4j Cl-Jlij-9 


451oj 4j‘L=~L^ L<di3 ,4 Xo_uj jJu>- ^qj lx>c>3 

Uj>-Ij |oJujj3 4*JlC- 4JJI 4All (Jj-^j ^-5yyoj! 

, (J 2 JU 3 j ^>3 0 j_o! 3 )-o (J?jJl 4Xo^3 

.4.511 ClJj\_9 S'L^-Jjj’l (jl (J (J^ol '4A1I b Jla.9 


Diriwayatkan Al-Wahidi dari Ibnu Abbas Ra. 
Bahwasannya Rasulullah Saw. mengutus seorang 
pria dari kabilah ghaniy bernama Murtsad bin Abu 
Murtsad untuk mengikuti Bani Hasyim menuju 
Mekah untuk membebaskan tahanan perang 
disana, ketika sampai disana seorang perempuan 
bernama 'Anag mendengar kedatangan Murtsad[ 
'Anag merupakan kekasihnya pada zaman 
jahiliyah dan ketika ia masuk Islam maka ia pun 
meninggalkannya, lalu 'Anag mendatanginya dan 
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berkata: Celakalah kamu wahai Murtsad, kemana 
saja engkau? la berkata: Islam telah menghalangi 
antara engkau denganku dan telah 
mengharamkan hubungan kita tetapi jika engkau 
mau aku akan menikahimu, lalu ''Anag berkata: 
baiklah aku setuju, Murtsad berkata: "Baiklah aku 
pulang dulu untuk meminta izin kepada Rasulullah 
tentang masalah ini, baru aku akan menikahimu". 

'Anag berkata padanya: "Oh Ayahku", sambil 
mengumpat dan meminta pertolongan kepada 
orang banyak, sehingga mereka berdatangan dan 
memukuli Martsad habis-habisan, kemudian 
merekameninggalkannya. Setelah menyelesaikan 
tugasnya, ia segera kembali ke Madinah menemui 
Rasulullah Saw. dan menceritakan kepada beliau 
tentang keinginannya untuk mengawini 'Anag dan 
menceritakan peristiwa yang ia alami bersama 
'Anag ketika di Mekah. Martsad berkata kepada 
Rasul: "Wahai Rasulullah, bolehkah aku 
menikahinya? Maka turunlah ayat ini. 3 

c. Tafsir Ayat 

Menurut Abu Ja'far At-Thobari, bahwa sebagian 
ulama berkata: Maksud turunnya ayat ini adalah 
haramnya seluruh musyrikah untuk para lelaki 
muslim baik ia menyembah berhala, yahudi, nasrani, 
majusi dan lainnya. Lalu terjadi naskh hukum pada 


3 Ahmad Musthofa Al-Maraghy, Tafsir Al-Maraghy, Vol. II, 
(Mesir: Maktabah Musthofa Al-Yabi Al-Halbi, 1946), Cet. I, 
h. 151 
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perkawinan ahli kitab pada firman Allah Swt.: 




"Pada hari ini dihalalkan bagimu segala yang 
baik-baik. Makanan (sembelihan) Ahli Kitab itu 
halal bagimu, dan makananmu halal bagi mereka. 
Dan (dihalalkan bagimu menikahi) perempuan- 
perempuan yang menjaga kehormatan di antara 
perempuan-perempuan yang beriman dan 
perempuan-perempuan yang menjaga 
kehormatan di antara orang-orang yang diberi 
kitab sebelum kamu, apabila kamu membayar 
mas kawin mereka untuk menikahinya, tidak 
dengan maksud berzina dan bukan untuk 
menjadikan perempuan piaraan. Barang siapa 
yang kafir setelah beriman maka sungguh, sia-sia 
amalan mereka dan di hari kiamat dia termasuk 
orang-orang yang rugi." (QS. Al-Maidah [5]: S) 4 


4 Abu Ja'far Muhammad bin Jarir, Tafsir At-Thabari, Vol. II, 
(Beirut: Dar Al-Kitab Al-llmiah, 1999), Cet. III, h. 388 
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Menurut Qatadah: Maksud dari ayat ( ^3 

^ adalah untuk musyrikah yang bukan 

termasuk ahli kitab. Ayat ini umum secara zhahir 
dan khusus secara batin dan tidak ada naskh hukum 
dari ayat tersebut. Lalu Allah Swt menyebutkan, 
hukum perkawinan dengan ahli kitab pada surat Al- 
Maidah ayat 5 yaitu diperbolehkan lelaki muslim 
menikahi muhshan dari ahli kitab seperti 

diperbolehkan untuknya (muslim) menikahi 
perempuan muslimah. 5 

2. Surat Al-Maidah, Ayat: 5 




Pada hari ini dihalalkan bagimu segala yang baik- 
baik. Makanan (sembelihan) Ahli Kitab itu halal 
bagimu, dan makananmu halal bagi mereka. Dan 
(dihalalkan bagimu menikahi) perempuan- 
perempuan yang menjaga kehormatan di antara 


5 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir, Tafsir At-Thabari, h. 389 
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perempuan-perempuan yang beriman dan 
perempuan-perempuan yang menjaga 
kehormatan di antara orang-orang yang diberi 
kitab sebelum kamu apabila kamu membayar mas 
kawin mereka untuk menikahinya, tidak dengan 
maksud berzina dan bukan untuk menjadikan 
perempuan piaraan. Barang siapa yang kafir 
setelah beriman maka sungguh, sia-sia amalan 
mereka dan di hari kiamat dia termasuk orang- 
orang yang rugi. (QS. Al-Maidah, ayat: 5) 

a. Mufradat 

lijJl oliLu2_*J! (J-1-93 bjb :olju^2j>ooJlj 

Wanita-wanita merdeka, dan dikatakan juga 
wanita-wanita yang menjaga kehormatan diri dari 
zina 


Mahar-Mahar 


lijJl s- 

Laki-Laki yang menjaga kehormatan diri dari zina 


lijJl) : 


Laki-laki yang berzina secara terang-terangan 

4j 

Laki-laki yang suka bersenang-senang dengan 
wanita-wanita 
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Teman 




4joof- 1 Qj Jlaj !4joof- 


Batal pahala amalnya. 

b. Sababun Nuzul 

LiI jj»\ l_L j a^Ip ajjI ^Iv? 

L« aw! b iljJULs ^^bJl $.L>- (3 *^A-^n-5 1 

4&I (Jjjlj CLJJ* \ ( JjJl 4^a*y I ojjSs bJ 

. «l&lyii aj^I 

Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Thabrani dan ATBalhaql 
meriwayatkan: Bahwa ketika nabi memerintahkan 
Abu Rafi' membunuh anjing-anjing di Madinah, 
berdatanganlah orang-orang dan bertanya: 
Wahai rasulullah, Apa yang dihalakan bagi kami 
dari umat ini, yang diperintahkan untuk 
membunuhnya? Maka Allah menurunkan ayat; 
maka nabi membacakannya. 6 

c. Tafsir Ayat 

Berdasarkan ayat di atas, para ulama menafsirkan 
bahwa firman Allah: 


6 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 6, hal 56. 
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0 V | 0 ** 0 


^ UT" ^ 




* f 


•jjji 


^J' O^' 


'J 


t t' * \ $ t * - 0 -! 


Dan (dihalalkan bagimu menikahi) perempuan- 
perempuan yang menjaga kehormatan di antara 
perempuan-perempuan yang beriman dan 
perempuan-perempuan yang menjaga 
kehormatan di antara orang-orang yang diberi 
kitab sebelum kamu apabila kamu membayar mas 
kawin mereka untuk menikahinya (QS: Al-Maidah, 
Ayat: 5) 


Bahwa ayat ini menunjukkan halalnya menikahi 
para wanita ahli kitab, yaitu wanita Yahudi atau 
Nashrani. Al-Maraghi dalam tafsirnya mengatakan: 




(jjJJI jjl^p>JI olLoJp<JI jj j* jj|^j>JI ^-ISo 

lid ^ J l ^o^L- 9 (j j * t_>b5Jl I3J3I 


^ ^ 1 LL^2J>^3 Lo^2J>l>3 ^ya f^ya ^oSuJi2_C- I 


V 




Al-Muhshanat yang dimaksudkan disini yaitu 
wanita-wanita merdeka, yaitu: Dihalalkan bagi kalian 


7 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 6, hal 59. 
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wahai orang-orang beriman, menikahi wanita- 
wanita merdeka dari kalangan wanita mukmin, 
ataupun wanita-wanita merdeka dari kalangan 
orang-orang yang diberi kitab sebelum kamu, yaitu 
wanita-wanita Yahudi atau Nashrani, jika kalian 
memberikan kepada mereka mahar ketika menikahi 
mereka. 

Al-Qurthubi juga mengatakan bahwa Ibnu Abbas 
mengatakan, wanita ahlul kitab disini yaitu mereka 
yang tinggal di kawasan muslim (darel 'Ahd), bukan 
mereka yang tinggal di Negara non muslim (Darel 
Harb). 8 

Ath-Thobari menyimpulkan, dari banyaknya 
tafsiran ulama tentang ayat ini, tafsir yang benar 
adalah: dihalalkan menikahi wanita-wanita merdeka 
dari kalangan kaum muslimin ataupun ahli kitab. 
Kata Al-Muhshanat bukanlah berarti wanita-wanita 
yang menjaga kehormatannya, tapi wanita-wanita 
merdeka. Karena jika ditafsirkan wanita-wanita yang 
menjaga kehormatan, maka budak termasuk di 
dalamnya, sedangkan menikahi budak yang non 
muslim itu dilarang. Dan beliau menyimpulkan 
bahwa menikahi wanita merdeka yang mukmin 
ataupun ahli kitab itu halal secara mutlak, wanita 
dzimmiyah ataupun harbiyah, dia yang merjaga 
kehormatannya ataupun tidak, selama yang 
menikahi tidak khawatir akan anaknya kelak 
condong ataupun dipaksa kepada kekufuran, 


Al-Qurthuby, Jami' li Ahkam Qur'an, Al-Qahirah, Darel 
Kutub Al-Mishriyah, T.Th, Jilid 6, hal 79. 
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berdasarkan zhahir ayat. 9 


3. Surat AI-Mumtahanah,Ayat: 10 

ISI lji;T l^f b 

Oli &\ 

fi fi A O ^ jd^'l jl ^ 

jl Vj IjjJjJjI 1« ^-Ij ^jyl (jj-br 

■» O xj l^SwO Vj ^JSsjOlo"^ 

. jl / OC -f ® 10 /Of 'f . ^ 'A ° 

IjJLaJl 1« IjlOOij jJObsjl 1« 

jyo &ij i&s ^ ^ 


Wahai orang-orang yang beriman, apabila 
perempuan-perempuan mukmin datang berhijrah 
kepadamu, maka hendaklah kamu uji keimanan 
mereka. Allah lebih mengetahui keimanan 
mereka. Jika kamu telah mengetahui mereka 
benar-benar beriman, maka janganlah kamu 
kembalikan mereka kepada orang-orang kafir 
(suami-suami mereka). Mereka tidak halal bagi 
orang-orang kafir itu, dan orang-orang kafir itu 
tidak halal bagi mereka. Dan berikanlah orang- 
orang kafir itu mahar yang telah mereka berikan. 
Dan tidak ada dosa bagimu menikahi mereka, 


9 Ath-Thobari ; Tafsir Ath-Thobari, jilid 9, hal 589 
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apabila kamu berikan mereka maharnya. Dan 
janganlah kamu tetap berpegang pada tali 
pernikahan dengan perempuan-perempuan kafir , 
dan hendaklah kamu meminta kembali mahar 
yang telah kamu berikan. Dan biarkan mereka 
meminta kembali mahar yang telah mereka 
berikan (kepada istri-istri mereka yang telah 
beriman). Demikianlah hukum Allah yang telah 
ditetapkanNya di antara kamu. Dan Allah Maha 
Mengetahui dan Maha Bijaksana. (QS: Al- 
Mumtahanah :10) 

a. Mufradat 

4j o-Jjo Lxj (jjl 

4JL9lj^3 


Yaitu berikanlah kepada mereka ujian yang dapat 
memberikan kalian keyakinan yang membuktikan 
bahwa hati meraka beriman seperti yang 
dikatakan oleh lidah mereka. 




Kalian telah mengira mereka (wanita) 

jLiSJl J! l5' J! 

Kepada suami-suami mereka yang kafir 

£ £ 
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Mahar-mahar mereka (wanita) 


Aii-C- (j-O 4j lo tAo^J-C- 




'Isham adalah jamak dari kata 'ishmah yaitu 
sesuatu yang mengikat atau menghubungkan 
karena adanya akad atau sebab. 

'' ! j- 9 I ^5J Ij 


Wanita-wanita kafir 


b. Sababun Nuzul 

Ada beberapa riwayat yang menyetakan sebab 
turunnya ayat. 


j_ol flc. ^oJu-uj 4jJlc- 41)1 j! l$3J 

Lo li_& i ^o,^D I ^LyaJL) wtSo b)l L^LLc- 

(jj 41) I Aj£- jjj A^oj>lo 4^Jx- ^JU^> 


4 UJI ^j_c- ^ ^y^3 ^3^ I 

(j-o (jl (j_C- (j-obJl 4^3 (j-oLj 

^j.o^ t4^Jj OJij 4^J^ M?*-* lV 3 IA-oj>lo 


10 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 28, hal 71 
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4^_*_C- b_Au j I3 i 4^J j 0 Jjj |oJ ^Loj>lo j_o biOji pb>- 
jl i_^l j^> <j!J t J^| ^3 J^Lol b' 0'3 (<tey&*A 

r ^ s>~I ^3 c 4*^.9 tAibC- ^3 ^j*^“AA) 

Aji . 4 ji Jjo ^JbJ^3 (jiJji Jjj_C- (j Jj-jo jl 
((_j j ^ jj (J AJc>- L) I ! 4 ^_ 1 _C- 4 _U I 4 _U I (J 

j_o Ju>-I 4 jf- 4 JJI 4 JJI O b ^3 

^oj’ ibJu^uo j 6" jlj tJ^jJl 'SJuQ J OJj ^ll (Jb>jJl 

^AJlT ^1 j&A^jl CA063 {Olp-i^o olAoJj^oJl Op b^~ 
JJ3JI3 jloX- 1 &Ijj>-I ^Jij _9 iii-oco ^3! (jj <bj_C- CAJj 
^J i < 4 $! cJ/i (jiAj -9 (Jl UbAjJ l&j-ol J olcJSi 
. 4 jjj> jj Jjj 1 ^j>^j! joj t^bbwJl3 obb^jJI aJlc bbjjj 

CAAj 4j*_;Ul^j (_jO-«bi Ol^ol Opb>- 4jl JjbLo j.^3 
jj ^JLy^o CAj >3 CAo K3 1 4 Jooj-« 4^oJujj^I I OjJ>J I 

(Jjili l&Jj <^JJa9 4^o ,Jjbl jjjJLo jj^ 3 (w-^IJI 

lg_>3jJ3 tjibl U olla^l3 l&Jjj ^Jl 9 4 j^!| 4 jb>oi_iA) 

.4.AC- 4_lil j-^X- 
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Dalam riwayat pertama menyebutkan 
bahwasanya sebab turunnya ayat adalah, pada 
waktu perjanjian Hudaibiyah, diantara isinya 
menyatakan bahwa orang Quraisy Mekkah yang 
datang kepada rasulullah, rasul harus menolak dan 
mengembalikan ke mereka, baik dia muslim 
ataupun kafir. Suatu ketika datanglah perempuan- 
perempuan Quraisy yang telah beriman kepada 
rasulullah, di antara meraka adalah Ummu Kultsum 
binti 'Uqbah. Kemudian datang dua orang 
saudaranya 'Amar dan Walid kepada rasul untuk 
dikembalikan saudarinya tersebut, maka turunlah 
ayat ini. kemudian Ummu Kultsum ini dinikahi oleh 
Zaid bin Haritsah. 

Dalam riwayat kedua disebutkan, bahwasanya 
wanita mukminah yang bernama Sabi'ah binti Al- 
Hars Al-Aslamiyah (Istri shifa bin Rahib, seorang laki- 
laki musyrik dari Quraisy), datang kepada rasulullah, 
lalu suaminya meminta rasul untuk mengembalikan 
Sabi'ah kepadanya, maka turunlah ayat ini yang 
melarang mengembalikan wanita mukminah kepada 
suaminya yang kafir. Maka rasul tidak 
mengembalikannya, tapi justru memberikan 
kepadannya berupa mahar sebagai pengganti 
mahar yang telah diberikannya kepada mantan 
istrinya tersebut. Lalu kemudian Sabi'ah ini dinikahi 
oleh sahabat Umar bin Khattab RA. 11 

c. Tafsir Ayat 


11 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 28, hal 73 
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Imam Ath-Thabari dalam tafsirnya menafsirkan 
bahwa firman Allah berikut: 


obL«j^« 1 p jbs 


Jika para wanita telah mengakui dan 
membuktikan keimanan dan keislaman mereka 
ketika diuji, maka janganlah mereka dikembalikan 
kepada suami mereka yang kafir, meskipun isi 
perjanjian Hudaibiyah yang terjadi antara nabi dan 
orang-orang musyrik Quraisy mengharuskan 
mengembalikan orang-orang Quraisy yang datang 
kepada Nabi Muhammad, perjanjian itu 
diperuntukkan untuk kaum laki-lakinya yang 
beriman. 


Sehingga syarat yang diajukan dalam perjanjian 
damai itu tidak berlaku bagi wanita-wanita yang 
berhijrah kepada nabi yang mereka diuji dan 
membuktikan keimanan dan keislaman mereka. 
Mereka tidak boleh dikembalikan pada suami-suami 
mereka, karena tidaklah halal wanita-wanita 
mukminat itu bagi orang-orang kafir, dan tidaklah 
halal laki-laki kafir bagi wanita-wanita mukminat. 12 


Dalam Ayat ini juga sebuah penegasan terhadap 
hukum yang berkenaan dengan pernikahan beda 
agama adalah firman Allah: 



12 Ath-Thobari, Tafsir Ath-Thobari : Jami' Ai-Bayan, T.Tp, 
Muassasah Ar-Risalah, 1420H/2000M, jilid 23, hal 327 
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Ath-Thabari menafsirkan firman Allah ini 
melarang orang-orang beriman menikahi wanita- 
wanita kafir, yaitu mereka wanita-wanita musyrik 
penyembah-penyembah berhala. Dan Allah 
memerintahkan untuk menceraikan mereka jika 
telah terjadi akad pernikahan . 13 

Ash-Shabuny dalam tafsirnya juga menjelaskan: 
Jika para wanita yang berhijrah tersebut telah 
membuktikan bahwa mereka benar-benar beriman, 
maka tidak boleh mereka dikembalikan kepada 
suami mereka yang kafir, karena sesungguhnya 
Allah mengharamkan wanita mukmin bagi laki-laki 
musyrik. Dan bayarkanlah mahar atas mereka 
kepada suami-suami mereka yang kafir (sebagai 
imbalan). 

Begitu pun seorang laki-laki yang telah beriman, 
janganlah ia mempertahankan pernikahannya 
dengan wanita yang kafir yang tidak ikut berhijrah 
dengan suaminya. Sesungguhnya ikatan 
pernikahannya telah putus disebabkan kekufuran, 
Karena Islam tidak membolehkan menikahi wanita 
musyrik. 14 

Dari kedua tafsiran ulama di atas sini 
disimpulkan, seorang wanita mukmin dilarang 
menikah dengan laki-laki kafir atau musyrik itu. 
Begitu pun sebaliknya jika wanita itu musyrik 

13 Ath-Thobari, Tafsir Ath-Thobori, jilid 23, hal 329 

14 Ash-Shabuny, Rawai' Al-Bayan, Beirut, Muassasah Manahil 
Al-'lrfan, 1395H, Jilid 2, hal 553 
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penyembah berhala, tidak dibolehkan bagi laki-laki 
mukmin menikahinya dan mempertahankan 
pernikahan dengannya. Dari semua tafsiran diatas, 
mereka para mufassir semuanya mempertegas 
bahwa wanita kafir yang tidak boleh dinikahi itu 
adalah dia yang musyrik, sebagaimana ayat ini turun 
disebabkan terjadinya perjanjian Hudaibiyah di 
antara nabi saw dan orang-orang musyrik Quraisy 
Mekkah. Sehingga hal ini memicu perbedaan 
pendapat diantara para ulama tentang menikahi 
wanita kafir selain musyrik. Ini juga yang dikatakan 
Al-Qurthuby: 

o* ^ (J1 ^) 

^■ISo ALoJ^O 4JJI (_5l 

(_$dJI (jl lc (Jol J 

I 4i^_9 

Yoitu tidaklah Allah menghalalkan wanita beriman 
bagi orang kafir , dan tidaklah laki-laki mukmin 
menikahi wanita musyrik. Ini dalil yang sangat 
jelas menunjukkan wajibnya bagi seorang 
muslimah berpisah dari suaminya (yang kafir), 
dikarenakan keislamannya, bukan karena 
hijrahnya. 15 


15 Al-Qurthuby, Jami' li Ahkam Qur'an, Al-Qahirah, Darel 
Kutub Al-Mishriyah, T.Th, Jilid 18, hal 63 
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B. Hukum Pernikahan Beda Agama 


1. Hukum Menikahi Wanita Ahli Kitab 

Muhammad Ali Ash-Shabuni membagi pendapat 
ulama terhadap hukum pria muslim menikahi 
wanita ahli kitab dalam dua mazhab: 16 

a. Pendapat Pertama (Jumhur ulama): 

Bahwa ayat 'jp4^ Yj) 

menunjukkan haramnya menikahi wanita majusi 
dan yang menyembah berhala. Sedangkan wanita 
ahli kitab dihalalkan menikahinya seperti yang 
disebutkan pada surat Al-Maidah ayat 5. 

Dalilnya adalah bahwa kata musyrikah pada ayat 
Al-Baqarah tidak mencakupi ahli kitab. Terdapat 
dalam sebuah riwayat mengenai Hudzaifah 
menikahi seorang Yahudi: 


4 ^I 4j 4j2j d1 iSfJ 

\t^o Ixj jl V 


Diriwayatkan bahwa Hudzaifah menikahi wanita 


16 Muhammad Ali As-Shabuni, Rawai' Al-Bayan Tafsir Ayat Al- 
Ahkam min ATQur'an, Vol. I, (Dimsyaq: Maktabah Al- 
Ghazali, 1980), Cet. III, h. 287-289 


muka | daftar isi 




Halaman 29 dari 38 


yahudi. Kemudian Umar Ra. menulis surat 
kepadanya untuk meninggalkannya. Kemudian 
Hudzaifah menulis kepadanya "Apakah kamu 
mengira bahwa dia diharamkan, kemudian saya 
tinggalkan (lepaskan)?" Jawabnya: "Tidak, saya 
tidak mengira bahwa itu haram, tetapi saya 
khawatir kamu sekalian diperdaya untuk berbuat 
zina kepada mereka (para wanita Yahudi)". 


b. Pendapat Kedua (Umar Ra): 

Umar mengaharamkan menikahi wanita ahli 
kitab, beliau pernah berkata: "Allah Swt. 
mengharamkan wanita musyrikah untuk pria 
muslim dan aku tidak mengetahui bahwa ada yang 
syirik yang lebih besar dari seorang wanita berkata 
bahwa tuhannya adalah Nabi Isa atau salah satu dari 
makhluk-Nya." 

Pendapat ini didukung oleh para Imamiyah dan 
sebagian dari Zaidiyah. Mereka menjadikan surat Al- 
Baqarah ayat 221 ini menasikh hukum surat Al- 
Maidah ayat 5. Dalil dari pendapat Umar: 


Jj!s i I. y ^ (3 3 b® i 


Diriwayatkan oleh Abdu Rahman bin Auf dari 
Rasulullah Saw. bersabda pada hal majusi: 
"Perlakukanlah mereka sebagaimana perlakuan 
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(aturan) yang diterapkan pada ahli kitab dengan 
tidak menikahi wanita-wanitanya dan 
makanannya." 

Menurut Abu Bakar Al-Qurthuby: Umar Ra. ketika 
itu melihat maslahat muslimin dan membuat 
peraturan sesuai dengan keadaan dan maslahat. 
Maka dari itu kita perlu mencontoh pemerintahan 
yang bijaksana seperti Umar. 

2. Hukum Wanita Muslimah Menikahi Pria Non 
Muslim 17 

Maksud dari lafaz musyrik pada ayat ( 'A? 

ijLjy adalah semua orang kafir yang tidak 

beragama Islam, yaitu watsani (penyembah 
berhala), majusi, yahudi, nasrani dan orang yang 
murtad dari Islam. Semua yang disebutkan tadi 
haram bagi mereka menikahi wanita-wanita 
muslimah. Telah disebutkan pada lanjutan ayat di 
atas {Jd\\ UjAA ^ji) bahwa orang-orang kafir akan 
membawa kita kepada neraka. Seorang suami 
mempunyai kekuasaan atas istri, ada kemungkinan 
sang suami memaksa istrinya untuk meninggalkan 
agamanya dan membawanya kepada yahudi atau 
nasrani. Pada umumnya, anak akan mengikuti 
agama ayahnya, jika ayahnya yahudi atau nasrani 
maka mereka akan mengikutinya. 

Sedangkan seorang pria muslim, ia akan 


17 Muhammad Ali As-Shabuni, Rawai' Al-Bayan Tafsir Ayat Al- 
Ahkam min Al-Qur'an, h. 289-290 
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mengagungkan Nabi Musa dan Isa As. percaya 
dengan risalah mereka dan turunnya taurat dan injil. 
Seorang muslim tidak akan menyakiti istrinya yang 
merupakan seorang yahudi atau nasrani dengan 
alasan keimanan mereka yang berbeda. 

Berbeda jika suami yang tidak mempercayai Al- 
Qur'an dan Nabi Muhammad Saw., dengan tiada 
keimanannya terhadap Islam menyebabkannya 
menyakiti wanita muslimah dan meremehkan 
agamanya. 

3. Hukum Menikahi Budak Wanita dari Ahli Kitab'* 

Ulama berbeda pendapat dalam hukum menikahi 
budak wanita dari ahli kitab: 

a. Pendapat Pertama 

Tidaklah seorang muslim menikahi budak wanita 
dari ahli kitab.pendapat ini adalah pendapat dari 
Imam Malik. 

b. Pendapat Kedua 

Menurut Abu Hanifah dan ulama mazhabnya, 
diperbolehkan seorang muslim menikahi budak 
wanita dari ahli kitab. 


18 Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakar Al- 
Qurthubi, Al-Jami' li Ahkam Al-Qur'dn, Vol. III, (Beirut: 
Muasasah Ar-Risalah, 2006), Cet. I, h. 459 
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4. Hukum Menikahi Wanita Majusi 19 

Ulama berbeda pendapat dalam hukum menikahi 
wanita majusi: 

a. Pendapat pertama 

Imam Malik, Syafi'i, Abu Hanifah, Al-Auza'idan 
lshaq melarang pria muslim menikahi wanita majusi. 
Dalil mereka hadis Umar: 

<y. o i l£jj 

UgJjlli? ! 4 J Jli 

Diriwayatkan bahwa Hudzaifah bin Al-Yaman 
menikahi wanita majusi dan Umar berkata 
kepadanya: "Ceraikan dia." 

Dan diriwayatkan Ibnu Wahab dari Malik bahwa 
pria muslim tidak diperbolehkan melakukan 
hubungan (jimak) kepada budak wanita majusi 
melalui perbudakan. 

b. Pendapat Kedua 

Boleh Menggauli Budak Majusi 

Pendapat ini diriwayatkan dari Yahya bin Ayub 
dari Ibnu Juraij dari 'Atha dan Amru bin Dinar 
bahwasannya mereka ditanya mengenai hukum 
menikahi budak wanita majusi, lalu mereka 
menjawabnya: "Tidak apa-apa." Mereka 


19 Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakar Al- 
Qurthubi, Al-Jdmi' li Ahkum Al-Qur'an, h. 460-461 
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berpendapat bahwa ayat 'jp44 Vj) untuk 

akad nikah bukan terhadap budak yang dibeli. 


5. Fatwa MUI mengenai pernikahan beda agama- 

Majelis Ulama Indonesia (MUI), dalam 
Musyawarah Nasional MUI VII, pada 19-22 Jumadil 
Akhir 1426 H/ 26-29 Juli 2005 M membuat dua 
keputusan dalam permasalahan beda agama: 

a. Perkawinan beda agama adalah haram dan 
tidak sah. 

b. Perkawinan laki-laki muslim dengan wanita 
Ahlu kitab, menurut qaul mu'tamad, 
adalah haram dan tidak sah. 


Berdasarkan beberapa dalil: 

a. Al-Qur’an 


O lis La (3 

a O O ^ , s* o ^ 

13^1 oJjS O jJ^vjLcJ O^i^a La J( oJjs-lj-3 IjJjjtJ 


"Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku 
adil terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim 
(bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah 
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga 


20 Majelis Ulama Islam, Himpunan Fatwa MUI Sejak 1975, 
(Jakarta: Erlangga, 2011), h. 477-482 
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atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan 
dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, 
atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian 
itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya." 
(QS. An-Nisa [4]: 3) 


\j\j !y Jl 1 j 

OV Lg-J-P 

/ Ojj S \ ^ Jl ^ jj 

jjjAJ_! L« %Jby>\ U 


“Hai orang-orang yang beriman , peliharalah 
dirimu dan keluargamu dari api neraka yang 
bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasap keras , 
dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan." (QS. At- 
Tahrim [66]: 6) 


b. Hadis 

t. jJj t t t tiLiJ ; 

«yJ-t- iilJj cAUj JjjJsli 


"Wanita itu boleh dinikahkan karena empat hal: 
(1) karena hartanya (2) karena (asal-usul) 
keturunannya (3) karena kecantikannya (4) karena 
agamanya. Maka hendaklah kamu berpegang 
teguh (dengan perempuan) yang memeluk agama 
Islam; (jika tidak), akan binasalah kedua 
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tanganmu." (HR: Muttafaq 'alaih) 

c. Kaidah fikih 




",Mencegah kemafsadatan lebih didahulukan 
(diutamakan) daripada menarik kemaslahatan." 

d. Sadd Adz-zari’ah 

Saad adz-dzari'ah maksudnya adalah untuk 
menghindari menutup pintu keburukan yang akan 
ditimbulkan. 
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